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B.4 B II
SEJARAH SINGKAT KESULTANAN ACEH DARUSSALAM
i. Berdirinya Kesultanan Acel Darussslam

Mengenai sejarah asal usul kesultanan itu gemdiri,
keadaannya menjadi kabur karena cerita dari mulut ke mulut
yang mempunyai dasar penyelidiksm para ahli sangat burbedi.
Dalem hal ini skan dipeparkanm beberap Iimit mengenai raja-
rajs Aceh sebagai berikut:

Menurut Kronik Dulaurier yeng dikuiif olek Raden
Hoesein Djajadiningrat wenyebutkam bahwa Kera jeaan Aceh di
mzlei pada pertengahem ke-2 talum 601 B (1205 M), ketika
dari Parat datang seorang assimg ke Acek. Orang ini membawa
sgema Islam dam kawin demgam seorang pidadari. Ia menetap
d¢i Kendang-Aceh dem merupakan deretam pertama dari para
Sultem Aceh dengan dengen gelar Sultsm Djohanm Sysh. Menu-
rut kronik tersebut terdepat sepuluh orsng Sultem, yeitus

1. Djmn Sjah'...l...'.....ll...‘l...l.....l. 601-631 B‘h‘
2. Riayat Sjsh, anak dari no.1, asal mula ber-
nama Sultan Ahmad Y EE R N 631-665 Ho
%, Mahmud Sjah, smak deri me.2, baru berumur

satu tshum ketika maik tahta, berpimdah de-

ri Kandang-Acel mendirikan bemtemg Dar < &d-

dO‘ElIijB .....C..o..lt..o.otl..ilo.lo...l..- 665"'708 H-
40 Firman S:)ah,. anak dari NO0ed esesscccssacces 708’775 He.
5. Hanﬂoer Saah .l....l'."........‘.....l.... ?75-811 H‘
6. Al. ad-din Djohanm Sjah, amak dari mo.5 pada

mulanya bermama Radja Mahmoed .ecccccccccce 811-870 H.
7. Hoeﬂein sjah'..‘.....l.!.l'............'.l. 870-901 Hl
8. .ﬁli Riayat Sjah essssssessacesssserresnsose 901"917 H,
9. Salah ad-din, digulingkan oleh adiknya 1LBOsD - iT.-

IIIOI' 10 o.n-co.tcuoooon.ooo_toooooc-oo-.oooao_ 917-946 H.
10. Ala sd-din abang dari N0.9 ceccecssccccces 946-975 H.



5

15

Baru pada raja yang terakhiry ink dapat berpegamg pada da-
sar sejarah, sebab disebut-sebut namanya oleh orang-oréng

Portugia.1

Menurut Prof. Ogmén Raliby, raja yeng pertama  Der-
sgama Islem dari Aceh adalah Ali Mughayat Syah (1514-1529 )
raja imi yang pertams mengembil prakarsa dan kemudiem  di-
lan jutkan pengganti-penggantinya untuk mempersatukan semli®
kerajaam kecil yang ada di pantai barat di watars Aceh men-
jadi suatw nmegara Islam yamg kuat di Asia 'l'enggara yang k’f

mudisn dikenmal dalam sejarsh sebagai Kera jaam Islam Aceh.a

menurut Boestan as-Salatin raja Aceh  yang pertama
AIi Mughayat Syah, ia naik tahta pada tehun 913 H dan meme-
rintah sampai tahun 928 H, sebelummya tidak ada Sultam d4
fceh, yang ada henya kepala (Meurah) yang merupskam kekua=
gasn secara lokal. Sulten #£hi Mughayat Syan adalah Sultan
yang pertama yang memeluk agama islam den menyebarkamnya di
Aceh, is memaklukan Pedir, samudera den banyak lagi keraja-
an kecil lainnya. Setelah ia meninggel pada.! »fahun 928 My
Sultan Salah ad-din memegang tempuk pemerintahan, lalu di-
turunkan oleh adiknya A1 ad-din pede tahun §46 H, namun ia

masih hidup 9 tehun lagi setelah 1tu.3

. 2 PEOTEE "R3BV AH04B4nGEe Y Kemmitonsn fooh,

2)1='roi’. Dr. Ismail Suny, S.H.M.C.L., Bunga apai
tentang Aceh, BhwatatraiNarya Aksara , Jakarta, , hal.2.

3)Radan Hoesein Djajadiningrat, op.cit, hal. 11=-12.



Menurut Joao de Barros, bahwa penegak di

gaan Aceh adalah Raja Ibrshim. Sebelumnya

negeri jajahan Pedir, dan diperintah oleh ayah

Raja Tbrahim menggantikan ayannya sebagai wakil

jceh karena ayshnya sudah tua. Di bawan pemerin

Tbrahim, Aceh memerdekaken diri dari Pedir dan

periuas kekeasaannya kira-kira pada tahun 1520.

Hal yang diuraiken di bawah ini sudan da

Ace

16

nasti kekua-
h merupakan

Raja Ibrahim

raja di
tahan Raja
malai  mem-
4

pat memastis

kan bahwa Acen baru bangkit pada permulaan abad ke-16 dan

merupakan suatu kekuatan yang mengambil alih kéjayaan Se-

mudera Pasei, dan perlu diperhitungkan oleh
Eropa. Pada waktu itu Aceh yang memurut Barros

jah oleh Pedir, bangkitleh seorang yang berkep!

Kolonial
masih dije-

ribadian kuat

dan bersemangat yang memerdekakan Aceh dari Pefir,

lukan kerajaan-kerajeam kecil sekelilingnya dan

menak -

merupakan

penegak Kesultaman Aceh. Menurut orang-orang Portugis nama-

mya adslsh Raja Ibrahim. Sultan yamg mana dari kronik dalam

negeri Raja Ihrahim yang dimaksudkan itu adalaI sultan Ali

Mughayat Syah.5

Dalsm Hikayat Aceh disebutkan meninggal
Musaffar Syah pada tehum 919.H. Dikatakannya b

Sjah digantikan amakmya yang bernama AllL Mugha

nya

Sultan

ahwa Musaffar

yat Sjah. Dan

hikayat tersebut mengatakan pula bahwa Musaffjr Sjah DYer-

4)Ib1d, halaman 14.

5)Ibid, Halaman 15-16.



saudara dengan Sultan Inayat Syah, Sultan Mu

menjadi Raja Makuta Alam dan Inayat Syah men

Derul Kamal. Keduanya sering berperang dan akhirmya

saftar Syah berhasil mengalahkan Inayat Syah.
cerits kememangan itu, Sultan Musaffar Syah
kedua negeri itu menjadi satu kerajaan, hasil

itu diberi nama Aceh I)aruasalam.b

Peristiwa kemenangan Sultan Musaffar
pergulatan dengan Inayat Syah diceritakan de
nakan tipu muslihat, lebih kurang merupekan t
hat pada peristiwa yang terkemal dengan kuda
terjadi kira-kira 1000 tanun sebelum Masehi,
geri Yunani mengeroyok dan mengepung Troya,
nya pertahanan kota, lalu sl penyereng men

membuat kuda kayu yang besar, didalamnya

aerdadu~serdadu.

Walaupun dalam penyerbuannya angkatan
Sysh telah menggumakan senjata meriam, yang
dari Portugis, serangan itu tidak berhasil, S
ma Inayat Syah kuat sekali. Diceritakan oleh
pahwa Musaffar Syah telah menggunakan tipu Mu
siarkannya suatu pengumuman kepada Inayat Sya
ingin meneguhkan keluarga. Musaffar Syah meng
wa ia ingin meminang puteri dari Inayat Syah

nys, ia ingin berbesan.7

T

gaffar Syah
jJadi Radje
Mu-
Ianjutan

menyatukan

gaoungan

Syah dalam

an menggu-
pu musli-
roya, yang
etika ne-
rena kuat-
cari akal

bersembunyl

Musaffar
diperoleh
ebab perta-
hikayat itu
glihat. Di=~
h, bahwa ia
atakan bah-

untuk ahak-

. 6)5. Munammed Said, Aceh Sepanjang Abz
Medan, Cet. II, halaman i50-i51.

7)l§;ﬁ, halaman i52.

d, Waspada,
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Rupamya Imayat Sjah mempercayai dan memyambut tawar-
an itu demgan kerelaan lalw diterimalah kedatangan utusan
Masaffar Sysh, serta disiapkam upacars umtuk menyambut pi-
nangan tersebut. Dalam kesempatan itu Musaffar SJjah wmenye-
Iundupkan tentarsnya, mereka tidak berpskaian perxrang, tapi
berpakaian wpacara pesta dem dalawm bingkisan yang diarak
diselundupkan pula segala semjata, setelah masuk ke ] - [Kota

Darul-Kamal, si-pemyswbutpum di serang.g

Dalam hikayat disebutkam antara lain: "Maks baharu
hemdak disambut segala hulubalang Raja Imayat Sjah mska se-
gera segala hulubalang Musaffar Sjsh memgambil segala sen-
Jata dalam segala perarakan. Make denganm senjata itulah
Hulubalang Makuta Alam membumuh dan memikem semues huluba-
lang dan rakyat Derul-Kamal. Mzka megeri Darul-Kemalpun ka-

lah dan Radja Inayat Syehpun dapat ditaklukkan.g

Jadi jelaslah, bahwa AIi Mughayat Sjahlah ysmg per-
tama kali memegang tampuk pemerimtaham Aceh Darussalam,yang
ia satuken antara Makuta Alam den Darul-Kemal dan hasil ga-
bungan itw ia mamaken Aceh Darusmalam. Pada tahum 916 atau
1514 M diproklamirkanm berdirinys Kerajean Aceh Darussalam.
Dan pada tahum i520 M terlepes dari kekwasasan Pedie. Beliau
adalah puters dari Syamsu Sysh, diamgkat menjadi raja pada
tahun 1518 M, demgan gelar Sultan Alaiddim Ali Mughayat

Syah.

8)H. Muhammad Said, Loc. eit, hal. 152.
9)Ibi.d,, halaman 153,
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B. Perkembangan Kerajasn Aceh Daruss@lam

Untuk mengetahui bagaimana gambaran Kerajzan Aceh
Darussalam semenjak berdirinys tahun 1514 M, yamg dibangun
oleh Sultan Ali Mughayat Syah, hingga mases T::-Péepeérintehan
Sultam M@hammad Sjeh, dapat diliha® secara singkst melalwui
perkembangan Kerajaan Aceh Darussalam dalam wralan di ba-

wah ini.

1. Sultanm Ali Mughayat Syah (1514-1528)

Sultan Ali Mughayat Syalk adalah Sultan Aceh yang
pertama, yang mulai naik tahte pada tahum 1514 M setelah
berhasil menaklukan dan menyatukanm daerah disekitarmya ke
dalam kekuasssnnys, yeltu Peureulsk, Pasei, Penssngan, Be-
nua, Lingga, Pidie, Imdraraya dan lain-lain.1° maka ..wseha
yang itema dilakuken AlLfi Mughayet Sysh yaitu n mempe rteguh

pertahanan Kerxjasm Aceh ke luar den ke dalam.

Kesultaman Atjeh dalem abad ke-16 merupakan kekuat-
en Ielam yang besar berhadespem dengam Malaka yeng dikuasai
oramg-orang Portugis dan Kesultanam Djehor sebagai #aingan-
nya dalam hel perdagangan dan Kenegaraan. Sebelum Aceh bex-
diri, pada sbad ke-14 telah beragams Islam dan kemudian pa-
da akhirmya abad ke-15 berdirilsh Kersjaan Aceh, mulanya
sebagal megara bawahan Pidie. Ketika jtu Aceh menjadi pusst

pengungsisn para pedegang-pedagang pribumi dari Malaka.

T”Dru Taufik Abdullak F.D., Agaws dam Perubahanm Bg.-
sial, CV. Rajawali, Jakarta, 1983, halaman 4.

1’)Pringgodigdb, Ingiklopedi Umum, halsman i25.
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Sumber-sumber Portugis wenyebutkan Kkememnangan-keme-
ngan Ali Mughsyat Sysh, ia telah menaklukan Deli, Daya, Pe-
dir dan Pasai (1524), pada bulan Mei 1527 ia mengalahkan
armada Portugis yemg di pimpingoleh Joege de Brito di laut
lepes. Pertempuran itu yang jurtana dalsm persng yang  ba=-
kal berlangsumg selama bangsa Portugis berada dmlnalaka ye-
ftu 120 tshun.'?

2. Sulten Selshuddin ( 1528-1537)

Setelan Sultan Salahuddimr ini memeintah menggantikan
ayahmya, Sultam Ali Mugkayst Syah. Kurang tepenubi herspan
se jah terhadap Sultam iﬁi, karena meskipun dia telah mema-
k8i nama Jzlshuddin, nama pabhlawan Islam menmgngkis Kaum Sa-
1ib di Palestims, Beliau tidaklah wewpunyai semsmgst  ber-
api-api zeperti Salahmddin Al-Ayyubi. Dig tidaek dapat memi-
kirksn dan memutuskan perkars yeng beser-besar, meskipum ia
memerintah 16 tahun lamanya, Untunglah ads seorsmg adiknya
yang lebih cerdik dari dia, ysng selalu wenjagsa martabat
Acek baik ke dalem maupmn ke lwar, yaitu Alawddin Sultan
gendiri suks bermein den berguresu, sehingga tidek kuat me-
perims warisam,ayainya yang beser itu. Akhirmya Alsuddin
yang lebih bewﬁna tidek tahan lagi sekingga dimekzulken-
nya ,elahuddin dari singgesama,.Balu dia memggantikan dan
bergelsr Sultan Alawddin Risyat Sysh.'>

12)Denys Lombard, Kerajaem Aceh, Balai Pustaka, Ja-
karta, 1966, halaman 49.

i®prof. Dr. Hemka, Sejarsh Umet Islsm IV, Bulan
Bintang, Jekawkgyy 1987, har"'——f!;'u—"‘_—aman ,
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3, Sultan Alauddin Riayat Syah atau 41-Kehhar (153T7-1568)

Sultan Aleuddin Riayat Syeh weluaskan Kerajaan Aceh
dan memerangi Malaks pada tahun 1537, memyeramg Rg ja 17 HEndu
df pasdang Lewss, orang Batak di pesieir wtara timur Sumatera
pada talum 1539 dan menyerw Rajs demn bemsa itu mesuk  agama
Islam denm di sema ditimggelkan mubaligh-mubaligh Islem dan
penglima Sultan. Berperang kembali demgen Raja Aru pada ta-
hun 1540, kerens Raje Aru mimta bentuan Portugis den Malaka
serts Djohor. Sultanm sangat giat beruaahﬁ umtuk mengatar Ke-
gsatuan Aceh denmgan kersjaam Pidie, pPasai, den Daya yeng be-

lum selesai karens ayahnya watat.

Prioritee utama yang dilancarkan Sultem Alauddin ini
adalash sebagainaebsgai,beriku%:

a. Pemingkatan perdagangsn dan Jeminam keselomgtannya yang
juge merupakan kelanjutar kebijaksanaan sulten Ali Mugha-
yat Sysh.

b. Sekaligus peneiuphim penutupan jmperialis Portugis y2ng
terus memerus mengamcew, antara lain ditandsi oleh (w2ke-
giatan-kegiatan Portugis di Selat Malaka dan Isutan ; BAn
dis.

Perdagangan terus ditingkstRam, ekspor Aceh terutama lads
yang juga diesngkut ssudegar Gujarat den oramg asing lainnya
mampir, oleh orsmg Aceh sendiri sawpai ke Leut Mersh dapst
diteruskan, makin rameilah jadinya pendetang gsing ysng da-

tangke Aceh, balk dari daerah msupun Malabar, Arab dan ..cH&

sir. 14

1E]H. Mubemmad Said, Op.-cit, hal. 174.
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Sultan inilah yang menyempurnskam kesstusn Kexajaan
Aceh dengan Kerajaam Pidie, Pasai, Days dan Aru. 7 Kerajean
Acel diperkwat balabentuannya dengan mengadakan perhubungen
agama Islam dan politik demgan Sultan Turki (Sultan Salim),
bekerja sams bantu membantu dengsn maja-raja Islam di Ban-
ten, Jepsra, Kudus den Rembang (Jawa) yeng berkerabat pula
dengan Raja Pasai den mempunyai duta di India, Persi dan
Turki.

Selain itu gune menjaga kekuassamnya, Rajs Abdullah
ditempatkan di pulau Rempei (Aru), dan putera Rajas Mongol
ditempatkan di Parismen (Sumaters Barast), anaknya Raja Hoe-
sein menjadi pembantw Sultan di Aceh Pidie. Dalam masa itu
Al-Qahlrar menyersng negeri-negeri Semenanjung Malaka ber-
ulang' uleng dari tahum 537, 1541,155%« Anaknya Raja Abdul-
lah ikut serta dalam balatentsra memjadi panglime perang di

Djohor.15

pada tahun 1547 Aceh melakuksn penyeramgam terhadap
Portugis di Malaka, dalsm penyerangsm itu Aceh menang, ke-
tika Aceh skan mengultimetum Portugis supays menyerah kepa-
da Aceh, pihak Portugis teleh mendapat bamtuan dari Goa dam
Djohor, dengan demikian terpaksa Aceh mundur da¥i Malaka.

Karena Herajasn Djohor telah membantu Portugis, ta=-

hunr 1564 maks Aceh menyersmg kersjaan itw dan berhasil men-

dudukiny#. Langkah berikutnysysmg df tempuh LozRcdbIn-dalam

1“).‘\’Prt:utt'. Dr. Ismail Suny, Op..cit, hal. 153.



rangka mengusir Portugis deri kewasssn Selat Malaks adalah
memperkuat smgkutam peramg, tertama armsdes lautnya, untuk
cara yang ditempuh adalah menmjalim Kubumgan dengan Turki,
demgan harapam akan wemberi bantusm militer dari Turk£.1$

Beliau wafat pade tahum 1568, setelah wafat belisu
bergelar Al-Qathar, karens kemenangan-kemenangannya, setelah
membangum fedls, kecwali Palembang, Lampung, Jambi, dan pe-
dalaman Mimangkabau, semusnys di bawah pengaruh Aceh. Bah-
ken Batak memgskui perlimdungan Aceh dam membanyar‘upeti.17

4. Sulten Alf Riasyat Sysh astauw Hoesein (1568-1575)

Sulten Ali Riayat Syah menggantiken ayahnya, Sultan
Al-Qahhar. Politik syehmya beliesw teruskan, yaitw menentang
Portugis. Perjuangan melawan Portugis adalsh penentuan ge-
Jearah Kerajasn Aceh. Sejak itw reja-rajs Aceh telah berte-
kad bahwa Aceh adaslah Serambi Mekkal, terutama sejak mengi-
ket tall persshsbatan dengan Kerzjaan Istambul, Fongol di
Arge, Syah Abbas di Tabriz dem Sultem di Aceh, Kapal dagang
Aceh sebagal lalu limtas yang membawaupedangan ke seluruh

penjunu.18

Sultan Aceh merasa bahwe kedudukan Portugis di Mala-
ka adalsh duri dalam dagimg, kapal Portugis mengganggu per-
niagaan ke Selat Malaks, sampai ke Malukwu, Penyersmgsn Aceh

16)f¢vfb » XKota Banda Aceh Hampir 1000 fghun, Ditem-
bitkan oleh Pemerimtahan Kotamedya Daers Tingkat IT Banda
Aceh, Prakarsea Abadi "Press, Medan, 1988, hal. 139.

17)Prﬁf. Dr. Hamka, op.cit, hal. 193.
8)prar. D Hemka, (Bofucit, hal. 19%.
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psda bulan Oktober 1573 dibantw oleh amgkatan laut Jepara

dengan 150 perwira mengepung Malaka, juga tidak  Dberhasil
mengalahkan Portugie, kerema Portugis wendapat bemtuan da-
ri Goa, ded-pada saat itu juge beliau pimpin sendiri ang-
katan perang Aceh umtuk menyerbuw ke Pewsk dan menaklukkan
negeri itu, karema Sultan A¢eh: welihat, balws Sulten Pe-
rak Mansywr Syah bukan szj& lemah menghadapi Portugis,

Bahkan dig meminta perlindungan Purtugisalg

Sultan Mensyur Syah bersama kelwarganya ditawan dan
di bawa ke Aceh, sedangkan Perak dijsdikan bahagian Kera-
jaan Aceh. . .engan tergabungnys Persk kepada Aceh,bukan sa-
ja Sumateré-dapat dipertahenkan dari serangan-serangan
Portugis, bahkan kzleu perlu bemtemg Portugis di Malaka

hendak di serang.

Agama Tslam di $amen bDelisu amet maju, sehingga be-
berapa orang ulsma dateng dari luar megeri dam bermukim
di Aceh, disntaranya adalah Syeich Abulkhair ibnu Hajar
den Syeich Muhammad Al-Yameni deri tanah Arap. Di Pedir
berdiri pusat kegiatan mempelajari agema Islam den banyak
pera sentri dateng menuntut ilmw ke sana dsri pesisir ba-

rat pulau Perca atau dari Java.zo

5. Suwltan Moeda (15(5=15T76)

Sayang sekali Sultan Bbf Riayast Syah wafat tidak
meninggalkan putera yang telah dewasa, yang ada hanyslah

Jprof. pr. Hemka, op.cit, hal.194.
20)I‘r'Jzi.‘d, halaman (95,



yang berumur 4 bulsam. Agar kerasjaem tidak terputus la pun
dirajakﬁn, dengan gelsr Sultan Moeds, karensa dia masih ke~
cil, disdakenm Dewan Mangkubumi den penssehat-penasehat,

diantaranys falah Al-Gadhi A1-Melikul Adil. Das baru saja

7 bulsn diberi gelar Sultemn Moeda waﬁﬂ:..?r

6. Sultan Sri Alam (1576&15TT)

Sultsn ini mememya Raje Mukhsl ibnu Sultan Al addin
Riayst Sysh Al-Qahhar. Femerintah henya sebentar, sebelum
jtu menjadi raje di Pariaman, penggilan d% sang Sultam Sri
Alawm Firmen Syeh. Beliau seorwang yang kejam, den tidak di-
gukai odsh ulsms-ulama, karens pekerjagennysa suks wenyam-
bung syam dan tidak menghiraukan pemerintahan. Oleh karemna
jtw, terjadilsh revolusi sehingga belliau terbunuh, setelah

memerintah henys lebih kuremg 100 hari feltum 1576 M. %%

7. Sultan Zainal Abidin (1576=-15TT)

Belisu keturumem dari Ali Mughayat Syal, bergelar
Sultan Zainal Abidinm. Baru saja maik tahta sevua kaki te-
pgen almarhum Sulten Sri Alem dibasmi habis, belum lgma
belisu berkuass semua oramg tidek merasa aman,banysk bang-
sewen yang ditangkap dan di bunuh belisuw terlalu bengis
sehingge timbullsh golongan yang merass bahwa jika Sultam
gainal Abidin ini berkuass Iebih leme, ade harapem negeri

21)1p5d, helemsn 196.

22)H. M. Zainuddin, Tarich Atjel dam Nusantara, Pus—
taka Iskandsr Muda, Meda, 1 , halamen .
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akan kacau terus, sebab kecembuwxwan sedilkit s8a ja cukup buat
mengancam kehidupan seseorsng. Maks Sultam ini; pun dibunuﬂ%’

8. Sultan Al-addin atau Mansyur Sysh (15TT-1586)

Raja Alauddim Mamsyur Sysh gelar beliau setelah maik
tehte, gabunganm dari peds gelar Sultan Aceh yang telah wa-
fet (Al-Qshhar) demgen gelar ayalinys sendiri Sultsm  Ahmed
Mansyur Syah di Persk. Sembilsn tahun beliau memerintah de-
ngan bijeksana, sehingge orang tidak merass, bahwa dScorang
lain. Dimajukenmya Acel, diatuw nys pertahamen dan di bela-
nya dsri setisp orang. |

Beliau mengirim wtusan ke Istambul memghadap Sultan
Turki mengabarkam perubekan dan kemsjuem Islsm dalsm Kera-
Jean Aceh dan disswbut oleh Sultam Marsd II, Ibmus Sultsn
Salim II mempererat hubungsn demgen Acek, dan mengakui Ke-
dudukan Aceh sebagai Sersmbi Mekkah. Perssbatan dengam Ke-
rajasn Momgol di India pun erat, sehimgga be terapa vengsa
Mongil dari Arga dan Dehli deatemg ke Aceh dan berhidmat da-
lam Kerajasn Acehi. Pads tahun 1586, beliau berwsasha umtuk
menaklukan Johor, tetapl wsehanya gagal, sebab beliau dibu-
ruli oleli seseoremg ysitu suruben dari Megat Hbrah.24

23JProf. Dr. Hemka, op..cit, halaman 198.

24) pokie, Dri.Memka, lot. cit, halamen 98.
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9. Sultan Ali Riayat Syah atau Raja Boeyoeng ( i586-1588)

Sultam Ali Riayat Syah puters dari Mumawar Syah dari
Indrapura. Pada masa pewerintahannya beliau kursng meppey-
hatikan urusan kerajasn, bamyak sekali peraturan—peraturﬁn
yang diabaikan, is hanya berseﬁang-senang, sehingga perju-
dian, mimap-miruman keras weraje lela dan kekacauen  serta
keresahan melanda rakyatnya. Yang akhirnya timbul rasa +ti-
dgk semang terhadap Sultem, yang wemgakibatkean diz terbunuln
pada tahun 1588.

10. Sulfan Alauddin Risyat Sysh (1588-1604)

Belisw diberi gelar Sultam Alsuddin Riayat Syeh  di
kenal jugas dengam sebutem Saidil AX-Mukemmil, belisu adalab
seorang yang lemsh lembut, tetapi oremg ysng sudak tua ini
tidak lagi mempumyai kekerasam hati untuk meluaskem kersjo-
am. Selams beliau duduk di atas tahtes kerajaan 16 tahunm,
kekuassaan Aceli semskin goyah. Bamgse Portugis bersmi memgu-
sik kedaulatan Acel, tujusn belisw lebih bamyak kepada iba-
dsh. Baginds memgirim perutusan ke Istawbwl. Sultam  Turki
mengirim sebush binteng kemulisam tertimggi kepade Sultan
Aceh dan memperkenamkam Kersjzsm Aceli memakail bendera Aceh
memurut corak Turki, yskni daser merah, memakai bulam Win-
tang danm disebelah bawslimya terhias sebuah pedsmg, lambang

dari tugas pemyiar sgama‘Ialam.zs

25)prot, Dr. Hamka, Lotwcit, halaman 194.
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Sikap Sulten imi terhadap Tortugies berbeda dengen
Sultan-sultan #¢eh sebelumnya. Belisu mengadakan  hubungan
untuk dawei dengsm pilkek Portugis, sehinggs waktu ituw tex-
jadi terjalindah hubumgen antara Aceh dem Portugis di Mala-
ka. Situwesi demai inmi tidek berlangsung lsma peda .csdahun
1602 Sultan Ace, menaruh curige kepadz Portugis, yaite ke~
tika memimiia sebuah pulauw yang terletakt di depan pantal
Aceh, tujusnnya umtuk memdiriksn sebush bemtelg df tempat
jtu, dengem alasan umtuk mewjamin kKeselamatan Portugis di
Aceh. Sejak itulask Aceh mulsi merubah kembsli sikep terhe-
daep Portugis, mulai ggat ftw pule terjadi hubungam yang ti-

dek baik amtara keduamys.2"

1f. Sulten Alf Riayst Sysh atauw Sultam Moega (1604-1607)

sultan imi namanmya Mahmud Syah ilimuw Zainal Abidin ,
memerintah dari tehum [604~160T M. Belizu meramwpas kekwasa~-
an ayshnya, sebabd i{tu berbemteh demgam gaudaranya Raja Hoe-
sein Syah di Pidie diksrenckan memwrunkan ayahnysa . Maka
terjsdilah pertempuran dikaki gunpng seulawail, Raja Husein
dibantu Perkass Alsm, skhimmy= Rejs Hoesein tewas dan Per-
xosa Alam dapat ditawam.?!

Pada masa dia memerﬁmtah,;timﬁumlah gelora gerakan

muda dari kemenakamnys Perkasa Alam yamg menemtang perbust-
smys Kkarema memecat eyahmyz. Suasana pemerimtahan jadi ka-

26) Kots Bamde Aceh Hampir 1000 T ;
iy, FO0 mpir ahun, ¢p. cit,

20
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cauw keadaan ekonomi menjadi mundur, karens musim kemarsu se-
himgga rakyat kekuramgen makanan. Dalam masa ia  wemerimtah
utusan-utusen Acelh yang dikirim oleh syahnys ke Belamda pu-
lang Kembali. Ketiks pemerimtahannys dalat kemelut itw, Aceh
diserang oleh Portugis, tetapi serangan itu dapat &3 dilawan
oleh barisan Iskandar Muds (Perkasa Alam) yang telepas dari
tawanan, sehingga kota Portugis di Ladong dapat di rampas.

Meka Portugis lari ke Malaka, setelah beliau wafat diangkat-

Perkasa Alsm dengan gelar Iskandar Huda._za

12. Sultan Iskander Muda (1607=-16%6)

Sejak Iskandar Mude maik tshts, perubshsn-perubahan
besar yang berencama terjadilsh demgem cepatnys,terutama
yang nampak jelas sdalah bahwa kemajuan suatu hegara bergan-
tung dengan kemajusn ekonomi. Die telah menelitl sumber ha-
sil Bbumi dari selurulr Imdomesiz yeng memjadi rebwtan Bangsa
Eropa. Dia mengetshwi bahwa letak ucehr di ujumg pulau Su-
matera yang mengumtumgks itw adelal: karunia Tuham. =

Karena itu dari csra-cara Sultan Iskandsr Muda ber-
Juang, dapet diikuti program perlussem wilaysh sebagai beri-
kuts
a. Menguasaiseluruh megeri dan pelabuliem di sebelah menyebe-

lah Selat Maleska, dam wemetapkan terjamimmye wibawa atas

28)g. M. zainuddin, lot. cit, nalamam 404.

29 )Prof. Dr. Isma&il Sumy, op..cit, halsman 158
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g negeri-negeri ftu sehingga tidak mumgkin terpecah-belah
oleh negars asing..Usalie¢ Ini dijalenkan dengan cara mu-
fakat, dan kalaw tidak tercapel demgan jalan kekerasen.

b. Memukul Johor supayes tidak lagi ditunggangi Portugis
dan Belanda.

¢. Memukul negeri-negeri disebelelk Timur Malays, sejauh
yang merugikan pedagang Aceh dan usahanya untuk menca-
pei kememangam dari musul, seperti Paheng, Petani.

d. Memukul Portugis dam mersmpeas Malaka,

e. Menzikkan harga pasaran hasil bumi wntuk ekspor demgan
jalan memusatkan pelsbuhan Samuders ke sata pelabuhan
di Aceh, atau gedikit-dikitnys memgadakan pengawasan
yeng Sempurnd, sedemikisn rupa sehingga kepentingen ke-

re jaan, tidak di:rugikan.30

Muhammad Said seorang ahli se jarah Aceh amtara Iain
memulis: "Semenjak Iskandar Mide naik tahte atas wilayah
Acen semdiri di sebelah timur sempail ke Tamiamg (- diswsun
kemdali dam di sebelah barat, terutama di luar Aceh  yang
gsudah dikuassi, seperti Natal Pasewan, ?iku, Parisman, S&-
1ida den Imdrapura kembali penmbesar-pembesar yang cukup

berwibawa dan shli wemjalamkan tuges unmtuk mengatur cukai-

dan pendapatan kerajasn yang lainny@ ecee

n"palam masa Iskandar Muda, seluruh pantai Barat Su-

matera hingga Bengkulen telah berada dalam kuasa Aceh. Di

3O)Ibid, halsman i59.
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tempat-tempat tersebut, terutams di pelabuhannya seperti,
Tiku, Salida, Indrapura dan lsin-lain di tempatkanm seorang
Panglima. Juga di sebelah panmtal timur, kekuasaan Aceh su-
dah meluas keseluruh Sumaterz Timur hinggas Jambi. Dengan
jatuh Pahang, Kedeh, Petamil, Perak boleh dikatakan uazmesa
Sememan jung Melayu dengan Sumatera Timur termasuk 8iak, .
imdersgiri, Limgge, Riau dan.keselatannye, berdasar surst
Iskandar Mudakepada raja Inggeris, Palembang den Jambi su-
dah wilayah Kerajsam Aceh.... "Dalam masa itu jelaslah
bahwa Iskandar Mude merupakam masa kebanggaan dan kemegahe
an Acell, pengarulnya dalam bidamg pemerintahan, pgrdagang-

am, dan ilmu—pengeﬁahuan.31

Iskandar Muda telah membamguh Masjid Baitur Rshmwan
di Bandar Aceh Darmgsalam, dem telah mengadakan perundang-
undangan yang disebut Adat Makuta Alewm yang disadur dan
dijadikan batu deser kemmdiam ketiks puterimya Tajul Alam
Safiatuddin den raja-raje seterusnys wemerimtzh. Bebexapa
peraturan disempurmakan. Pemertibsm hukum yang dibengun
Iskandar Muda memperluazs kemgsyursmnys sampai ke Iuar ne-
geri, ke India, Arab, Turki, Mesir, Bellamda, Inggeris, Se-
panyol, Partugis dam Tiongkok. Bamyak negeri tetangga yamg
mengambil peraturan-peraturan hukum di Aceh unmtuk menjadi
telsdan, terutams karema pelaturan itu berunsur kepribadi-
an yang semuanys dijiwai oleli hukum-hukum agama. DI bidang
theologi, khusus Islam, mesa Iskandar Muda semakin terke~-

51)5. Has jmy, Iskandar Muda MeuKuta Alam, Bulan
Bimtang, Jakarta, halT 50-51.
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nal, diantara namg-nama ulama waupun: Pujangga seperti Ham-
zah Pensuri, Sysmsuwdin Padai, Syeich Nwruddin ar-Raniry,
den Syeich Abdurrauf angkal.;z

Encyclopaedia Of Islam, swtars Iain melukiskan: Pa-
da bahagian rertengahan pertams dari sbad ke—-i7 Aceh telsh
sampai di pumcsk kemegaBam dan kema Juanm, dam pada saat itu
Aceh berads di bawah pimpinen Iskendar Muds Yeng bergelar
Meukuts Alam. Padg Zamannya Kerajaem Aceh Derussglam ga-
ngat Iuas wilayah kekuasasnnya, dan dengan sebuah armada

yeng besar, Iskandar Mudsz telsh menyeramng Benang dan Mala-
33
ka.

13. Sultan Iskandar Tesni (1636-16471)

Peristiwa pemetapsn Iskamdar Tsani menjadi putera
mahkota terjedi disekitar tahum #62f-an, + setahum setelsh
pernikahennya demgan Puteri Sri Alam, atau sekiter dua ta-
hullur saja setelah is dan ayahnya di bawa derf Pahemg ke
Acelr. Te naik talita pada tahum 1636 dengan gelar Isksndaw
Teswmi Alauddin Mujghayst Syah, ia di ates tahta + 5 'ttah'tnl?-"P

Iskandar Tsani lebih wengutamaican pembemgunan dan

memrperiuas berkembangnys pendidikan sgam& Islam, dan Aceh
telah memperkemanksn Belanda mesuk ke Pewak untuk membeli

timah pada tahum 1639, Di masa Iskandar Muds semus pembe-

32)3. Hasjmy, loc. cit, halaman 5f1.
35 )Encylopaedia Of Islam, halaman
34)H., Muhammad Said, op.. cit, halaman 344.
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lfan dan tramsaksi disentralisir ke Aceh. Belanda mencoba
menyelundupkan gerakar—gerakam mengajak pemgussha di pe-
labuhen yang bersamgkutan lengsung saja berusah>  dengan
dis tidak berhasil. Perubshan haluan politik Aceh z:sejak
Iskandar Mauda wafat, adalah sedemikian, Sultan Iskandar
Tesani membisrkem Maelaka direbut oleh Belamda dalam tahum
164-’0.:,5

Pada masa siﬁtan inii, beberapa kerajaam di  Seme~-
nanjung tanah Melayu sudak tidsk lagi di bawah p pengaruh
Kerajaan Aceh seperti Kerajesem Johor sudah memisahkan di-
r¢ dari pengawssan Aceh danm telah memgadakan suatu per-
janjian persekutuan dengan Belanda. Kerazjaan Pehang Juga
sudsh bebas deri pengontrolam pikak Aceh, tetapi masih
terjalin hubungan karens Sultam Tsani yang menjsdi Sultan
Aceh adalah bekas putera mshkots Pehang. Setu-satumya ke-
rajsem yang masih di bawah pengsvaban-sceh gdalsh Kersja~-
an Perak. Aceh di sems masih memiliki tembang-tambang ti-
msh dan wengussai hempir semums perdagengan. Pedagang-pe-
dageng aging yang ingin membeli timalr harue seisin Sultan
Aceh. hal ini berlangsung sam¢;i psda pertengehan abad

:"‘

ke- {7, ketika di bawah Tajul AXam Safietuddin.

Mernurut Bustanyssslatin, Iskandar Teani sangat
mendorong kehidupsn beragsma dan wemwbangun tempet beribaa

fﬁgProf; Dr. Ismail Sumy, Oop.cit, halaman 163.

jﬂ%&mmammad Tbrahim, dkk, op.cit, halaman 84-8h
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deh, antara lain Maejid Baitulmesjid. Dalam politik agama
ja melarang dan memberantas semua pemylimpengam agama Islam
direstowpisinys kedudukem Nurwddinm, meke golomgan mistik
pengenut Syamsudin deri pasail dan Abdurrauf dsri  Singkel
di tekam. Dengam demikiam ditegaskan ajaran ortodoks.

Iskandar wafat pada tenggel 15 Pebruari 1641 wafat-
nys belisu menimbulken kegelisshan danm pergoiakan karena
tidak ada putera mahkata. Dikalangan elit Aceh, baik bang-
sawan maupum oramg keya.terjadl perebutan Kekwasaan,tetapl
akhirnya dicapai keaspakafan untuk memgangket seorang pu-
teri Merhum Dsrussslem, Puteri Sri Alsm Pexrmaisuri, seba-
gai Sultan Aceh demgam nama Sultemnah Tadj-al alam Safia-

=

tuddin Sysalt.

14, Tajul Alsm Safigtuddinm Syeh (1641-1675)

Beliauw gdalah isteri dari Iskendar Tsani,memerimtah
mulai tshun [641-1675, dengan gelar "Paduks Sri Sultan
Taj'al 'Alem Tsafistuddin Syah Berdaulat zi1Iw'lehi Fi'l
'slam binti's Sultan Rajs Iskandar Mude Johan Berdaulat"”.

Mesa pemerimtshan Gafighwddinm 34 tehum lamanys, s&-
tu masz yang cukup lame, terﬁtsm& bagi seoramg wanita. Di
zeman den dalsm keadasn sebagei dihadepl olek Taj'al 'Adam
jtu, penuh demgan tipu daya (inmtrigues) asing, pemuh de-

dengam bahaya pemghianatam dari tokoh-tokoh yamg ingin

37)Sartono Kartodirjo, Pemgantar Se arah Indonesia
Baru: 1500-1900 jilid I, P¥. Gramedia Tuetaka vtema, Ja-
a a, 9 al. - L]



mepebut kursi, maka mass 34 tahun itu adelah wasa yang tew-
lalu jauh yang tidak akan dapat dilsmpaui demgen gelamat
tanpa kebijsksamaem dan keluarbiasaam yang dimiliki daleam
kepribadian tokoh wanits Taj'al 'Alam Safiatuddin. Dalam

segi ini Aceh biss membanggskan sejarshnya karena telah
wempunyai tokoh wanita Taj'al 'Alam ini yang mungkin tidak
dimiliki dalam sejarsh nasional lainnya, lebih-lebih jika
diketshui masa itw masa berbahaya sekeli ditinjau dari Kke-

dudukan VOC yang semzkin kuat.38

Menurut Busmenus-Ss&latin Ratu inigsangat tsat,senen-
tiesa sembshyang lima waktw dan membaca kitabullah, sangat
adil dalsm memeriksa dan menghukum semua hembs Allah. Bus-
tanus-Salatin menyimpulkan kesam-Eesanmya yang men jelaskan
bahwa Sultan ini mengutamakan soal-soal penéidikan dan per-

ekomomian. Tadj-al 'Alam adalah seorang negarawan, sama-se-

kali buken seorang militer, dem sayang tentang kebi jaksena-

annys belumpermnah luas men jadi perhatian.39

Kelebihan Taj'al 'alam dalam kemegaraan terlihat pu-
1a dari kmatnys dukungen perz menteri, orang besar dan para
ulamg stasnya. Taj'al 'Alam bukan szja telah berhasil meng-
gtasi ujian berat umtuk membuktikem kecakapamns memerintah
tetapi juga berhasil memgadakem pembsharuan daslem pemerin-
tahan, wemperluas pengertian demokrasi yang selama ini ku-

rang disadari oleh ksem lski-laki sendtzt. 10

39)H. Muhammad Said, Qp. cit, halaman 377
EE )Prof. Dr. Iswail Suny, Op..cit, halaman 164.
4"‘”Ib.’ccl, halaman 165.
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Menurut Tuankw Ahmad dalam karangannya " Satu Sudut
Dalam Lintasan Sejarah Aceh, di zaman sebelum Tadjal 'Alam
sudah perlangsung demekrasisering pemerintahan, yaitu satu
badan resmi yamg merupakan badan musyawarah. Tadjal fAlam
telah memperiuas jumlah anggota-itu,dengaﬁ menurut serta-
kan wanitas dan menambah Jumlah anggotanya sebanyak delapan
belas orang lagi wanita utusan mukim tiga segi di  Aceh
Be=zar. Selama pemerintahan Ratu Tadjal *Alam, Belanda/ VOC

memperoleh monopoll membeli timah di Perak yang terpaksa

disetujui Ratu berhubung Asngkatan Perang Aceh tidak begitu
kuat lagi seperti pada masz Iskendar Muda. Juga wilayah
Aceh di Sumetera Barat dapat dirampas oleh Belaznda. Dengan
demikian tambang emas di Salida dan monopoli léda dm Sa-

matera Barat dan sekitarmys Jatuh dalam tangan‘Belanda.*i

Dalam keadaam Angkatan Laut Aceh sudah : demikian
lumpuh setelah Iskandar Muda, maka diplomasi Ratu kurang
berhasil dalam menghadapi perundingan-perundingan dengan
Belanda, wilayah yang kaya disebelsh Selat Malska, yaitu
Perlak, Pahang dan lain-lain menjadi incaran .éutama VoC
Belanda, demikian pula wilayah-wilayah kerajaaq yang ter-
letak di pesisir timur Sumatera, yaitu Langkat, Asahan,De-

1i/ Serdang, Siak, Labuhen Ratu, Inderapura daﬁ Jain~Jain
yang kaya demgan bahan mentah, juga wenjadi sasaran pen-

Jajan Belanda.42

4"Prof. Dr. Ismail Suny, Lot. Cit, halaman 165.
42JA. Has jmy, Op. Cit, halaman 146.



15. Sultsnnah Nurul Alam Nagiatuddin ( 1675-1678)

Tadjal 'Alam mamgkat pada tanggal 23 Oktober 1675,
digantikan oleh Sri Pade Putroe diduga puwteri Raja Hoesein
Syah (belias Wali Negara di Pidie), dengan gelar Ratu Nurul
'Alam Nagiatuddin Syah. Ada petumjuk yang menystakan, bah-
wa Nurul *Alam mendapat kesempatsn naik tshtas umtuk menga-
tasi peretutan kersjasn yang wmeresa berhak mewarisi. Demgan
persetujuan mereks dilantik sebagai lambang. Pemerimtahan
sehari-hari diserahkan kepade tiga Panglime Sagi. Pemerin-
telian masing-masing Pamglime Sagi berkuasa penuh, Sagi ter-
diri dari beberapa mukim, yamg jumlahnys tergantumg dengan
bamysk wukim yang imgin bergabung, Sagi-sagi ituw ialah 22
mukim, 26 mukim, dan 25'mukﬁm.43

Bahwa pembagisn Tiga Sagi ini telalr dilakukan di
masa Narul *fAlam disebut juga dalam "Hikayat Aceh", naskah
simpanan Imggeris. Tehtamg asal muls terciptanya 8istem Ti-
ga Sagl demikian puls wengenzi adanys fumgsi orang-orenp:7=
Eagya yang 12, adz berbegai pelbdapat telah dikemukaskam orang
asing sebagai resksinys. Thomas Braddel, melihat dari segi
kema juem dititik beratkenm meminjaumya sebagai kema juan kom-
stitusionsl. Pembagian ini adalash suwatw contolh dari kemsju-

&n peme:::[zrrl:al'iam::ya.‘M

43)Pr0§; Dr. Ismail Sumy, Op..cit, halamen 166.
44)R, Muhammad Ssid, Op.cit, halamem 403-404.
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Pembenmtukan Tiga Sagi di Aceh Besar denganm pembagian
beberspe mukim untuk bawahannya sdalsh swatu comtoh kewa ju-
an pemerintaham, Braddell.betpebdepei ppmtaharuan itu sda-
lah bagian pentimg dalam sejarsh Aceh. Dibentuwknmyz satu ba-
dan terdiri dari 12 pembesar mendukung utuhmys kesulitan
yeng telah berhasil dibebankanm kepada golonganm wanita sela-
ma 60 tahun, adalah swatu sistem pemerimtahen konstitusio-
nsl, yang di Eropa masw itw belwvw di dapst kecuali hamya di
satu negara (maksudmya Inggerﬁs).45

Selain deri romgromgan penjejah Barat Kristen ¢ (Be-
landa, Portugis, fam Imggeris), yang tambah menghebat , Ra-
tw Nurul Alam juga memghadapi rongromgan dalsm negeri yang
semakin terasa, yaituw kaum wwjudiysh yamg diperslat oleh
golongan politik tertentw yanmg inginm memduduki kursi kesul-
taman. Akan tetepi usshs kaum wujudiysh umtuk  memjatuhkan
Retw Nurul ini demgan cara hukum tidak berliasil. Karena Ke-
tiga Panglima Sagi den Kadli Malikul Adil tetap memperta-

hankan dan menyatakenm sali wamita menjadil Repals Negara.uﬁs

Demikignlah, setelah setalun Ratu Nurul Alem Nagis-
tuddin memerimteh, make kaum wujudiyash berhasil membakar
ibukota Negara Bamda Aceh, sehinggs Fasjid Jawi' Baiturrah-
man dam Keratom Darud Dunia tebaskar habis, demikian pula
bahagian terbesar‘dari.kota. Peristiwa samgat memyedihkan
ini, digambarkan Ilyas Sultan Pamenan sebagai berikut:

45)Prnf. Dr. Ismail Suny, Loc.. cit, halaman 166.
46) 4. Hasjmy, Op._cit, halamen 191.



" «eo amat sulitlah dagi Nurui Alsm uwntuk mema jukan
perekonomisn rakyet, sungguhpun delam garie besar-
nya ia mencobe memurunkan Jejak Raja Puteri Tajul
Alam. Tambahan lagi, bermacam-macam cobsan  dit im-
pahkan kepada Sri Ratw itu. Baru saja fa duduk ke
atas tahta kerajasan, tiba-tiba terjadi kebakaran
yang samgat besar den mahe memge jutkan.

"Masjid Baitur Rahman dan Tstana Seri Sultan besar-
ta segal isinya, yang berarti tenda-tandes kebesaran
Raja habis musmah dimaken api, yang bersimaharaja-
lela dan berk#asa di Banda Aceh beberapa hari lama-
nya. segala tensga yang dikerahkan untuk memadamken
api itu sia-sis belaBs. Sumgguh sial rsje yang ber-
cita-cita baik untuk rakyatnya itu.

"Kebakaran di Aceh yang msha dahsyat itu, turut ju-
ga menggempawkam Maslaka, yang wemuat peristiwa itu
dalam tambo kerajaan pads tahun 1677.

"Pemerimtahan Nurul Alam yang menghadapi bermacam-
macam kegsulitenm dalam membangun kotanya kembali se-
telah dimusmahkan api itw, memberi kesempatan yang
besar kepada Uleebalang-uleebalgng Aceh untuk mem-
pertinggi martabat mereka ...."(47)

i6. Sultannah Zakiatuwddim Inayat Syah (1678-1688)

Nurul Alsm mewerimtah hamya dua tahun dan meminggal
tanggal 23 Jenuari 1678. Dia digsmti oleh puterinya yang
bernama Putroe Raja Seutia dengan gelar Sultamnsh Zakia-
tuddin Inayat Syah.

Masg pemerintahan Inesyat tidak diketshui banyak,
tetapi ada catatam tentang kRedatangam uwtusan dari Iunsr ne-
geri beberapa kali, ysitu dua kali ufuaan Inggeris dénisas=
Yu-kali uthsan Syarif (Raja) Mekkah. Utusan Inggeris da-
tang dari Madras, membawa maridat dari pemerintak.penjajah
Inggeris di sana, untuk meminte supaya Inggeris diberi
izin mendirikan kantor dagang yang diperteguh dengan ben-

.48
teng. Permimtaan itu ditolah mentsh-memtah oleh Sri Rmtu‘!'

¢T)A. Hasjmy, Ope cit, halaman 192.
48)prof. Dr. Ismail Suny, Dplsedd, Eilamen 167.
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Mengehai utusan Syarif Makkah, Aceh pada waktu « itu
berada dalam keadaan mekmur. Jika kesan ini dapat dijadikan
Peganpan, Acehlh masa pemerintahan wanita tidsk mundur atau
wmenurun, akan tetapi stabil. Setelsh menmerima bingkisan
Syarif Buraket, Raja Mekkah, Ratu amat gembirs wmenerimanya
dan menitahkan supaya wtusen tinggal dulu di Aceh sebab Ra-
tu ingin mengirim bingkisan balassn uwntuk menyiapkan. Keti-
ka utusan berada di Aceh, terjadilah malapetaka sebuzh ge-
reja terbakar, menyebabkan emas-emas ysung tersimpan di sana
terlebur berubah bemtuknyas seperti tubuh manusia, Ratu lalu
memerintahkan supsys emas berbentuk mammsia itu dikirim ke
Mekkah, sebagai tambahan Ratu mengirim pula sejumlah uang
sedekah khusus untuk dibagi-bsgikan kepada fakir miskin di
makkah.‘g

Kebijaksanaan politik ysng dijalenkan Ratu Safistuwd-
din dan Ratu Nurul Alam Nagiatuddin, terus dijalankan. Tin-
deskan Kemas dan tegas terhadep kaum wujudiysh dan dalam po-
litik ysng berdiri dibslakangnya, semakin diperketat, r.7se=-
hinggs tidak diberi kesempatan bermapas kepada mereka. Ke-
pada Kongsi Perdagangam Belanda (VOC) yang semenjak  peme-
rintahan Ratu Safiatuddin terus wemerus merongrong kedau-
latan Aceh, Ratu Zakiatuddin sama sekali tidek memberi ha-
ti, bahkan memperlihatkan giginya.50

49)1pia, halaman 168.
SO)A. Hasjmy, Op..ciit, halamam 200.
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Di Sumatera Barat dengan segera Ratu menunjukan ke-
kuasaannya kembali kepada VOC, antara lain dengan menarik
kembali daerah Bayang kedalam wilayah Kerajaan Aceh Darus-

salam. sikap tegas yang demikian mendapat sambutan baik da=

ri rakyat Minangkabau, sehingga menimbglkan kesulitan yang
bukan sedikit bagi Melchior Hurdt sebagai wakil VOC yang
berkedudukan di Padang,

Dalam pada itu, Ratu Zakiatuddin lnayat Syah +tidak
mengabaikan segala macam usaha untuk mematahkan kekuatan
VOC itu untuk kepentingan dan keselamatan rakyatnya, De-
ngan sema negara tetangga: diikainya perjanjian persaha-~
batan dan perjanjian saling bantu membantu untuk kekuasaan
Belanda. Hanya Kerajaan Siam yang tidak dapat ditariknya
kedalam lingkingan persahabatan, sungguhpun bermacam=-macam

janji menguntungkan diberikam kepada kerajaan itu.

Di samping menghadapi segala tantangan dengan tegas
juga Ratu Zakiatuddin bertindak cepat untuk memajukan pen-
didikan dan ilm pengetahuan. Dayah-dayah yang telah .. ada
dipelihara terus, di samping mendirikan dayah-dayah baru,
sementara Pusat Pendidikan Pinggi Baiturrahman Rikembang-
kan terus di bawah pimpinan Syekh Abdurrauf Syiahkuala dan
ulama-ulama lainnya. Menasah dan masjid dibina dan diting-
katkan fungsinya, sehingga ajaxan-ajaran Agama Islam mera=—
ta kedalam jiwa jiwa nakyat.51

¥

51);9;@, halaman 201.
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1T. Swltanah Kamalat Syah ( 1688-1699)

Inayat Syah mangkat pada tanggal 3 Oktober 1688,

Ia digantikan oleh Kamalat Syah, karena itu penobatan pu—
teri Punti menjadi Sultannah dengan gelar Sri Ratu Kama-
latuddin Inaysh Syah menimbulkan kegoncangan, karema ada

Yang pro dan kontra. Hampir saja Pauteri Punti terjungkir

dari tahta kerajaan, kalau tidak bijsksans Kadli Malikul

Adil Syekh Abdurrauf Syiahkuala mempertahankannya, yang

didukung sepemuhnya oleh Panglima Sagi, XII, XXVI, dan

XXV,

Kegoncangan itu digambarkan Muhammad Safd:

" ... sebaik dia meninggal timbul bahaya perebutan
tahta. Golongan Pemerintah (para Menteri) mengini
supaya tidak iag.t genempnan menjadi rajg, Sebalik-
nya golongan Tiga Sagi Engin supays pergmpuan te—
Jadi pflihan. Akhirnya: Piga Sagi mensng, karena:
mereka lebih kuat nampaknya. Makas diangkatlah lagi
seorang puteri bangsawan..." (52)

Ilyas Sutan Pamenan dalsm bukunya Rencomg Aceh di

tangan wanita, melukiskan peristiwa pergolakan setelah
wafat Ratu Zakiatuddin Inayat Syah sebagai berikut:

" ... sekarang timbullah gerakan didalam negeri

Yang telash sangat kuat untuk mendudukan kembali

seorang pria: sebagad Sultan ke atas tahta Kerajaan
Aceh. Satu pasukan yang maha kuat, di pimpin oleh
4 orang Uleebalang menyerang fbukota, tetapi mere~
ka gagal. Sehingga mereka: terpaksa: menyetujui pe -
ngbatan Raja Putri yang keempat, yaitm Sri Ratu

KEamalat Syah, yang memerintah dari tahun 1688-1699,
Sungguhpun telah beberapa tahun Kamalat Syah meme~
rintah, ketentramar dan keamanan belum juga pulih.
Dalam pada Itu, timbul pula fitmah, bahwa sultanak

52)3bid, halaman 24d.



!dapat bantuan yeng sangat dicurigei dari seorang
Byshbandar, yang ingin menjadikan baginda penantu=
nya, ingin mengawinkan baginds dengan puterang yang
men jadi Kepala Pasukan Pengawal Istana. Suasana cu-
ri mencur:gai, bersimsharajalela di antera orang-
orang Besar di Tanah Aceh. Di dalam kekacauan itu-
lah Kemalat Syah masih dapat duduk di atas tahta
kerajaannya dan berusaha bersunggu-sungguh untuk
memperbaiki keadaan perekonomiam rakyat yang telah
menderita sekian lama ...." (53)

Kebijaksanaan yang dijalankem Ratu Zakiatuddin di-
laksanakan terus, beik dslam bideng pemerintahan, Ekonomi,
ataupun dalam hubumgan luar negeri. Hubumgen persshabatan
dengan negara-negaras tetamngga di pelihera terus, sementara
hubungan dengan Beléndh semakin meruncing, karema beberapa
wilayah kerajaam d¥.seberang Selat Malaks ataupun di pesi-

sir barat dan timur Sumatera telah digerogoti oleh VOG.S4

Tebua 16962 berkumjumg ke Bamnde Aceh Darussalsm
utusan Inggeris yang ingin mendirikam kantor dagang di
Aceh. Kedatangan mereks diterima Sri Ratw demgam tangan
terbuka dan kepada Inmggeris itw diperkemanksn mendirikan
kantornya di Acel, tetapi bagimda tidak lalsi wmemikirkan
keuntungan yang sebesar-besarnys bagi megara dam rakyat
dalam perdagamgan dengam bansa Inggeris.

Beberapa peraturan dan perjJenjian dibuat baginda
dengan Persatusn Dageng Inggeris ysng semata-mats membheri
keuntungan bagi Aceh, sehinggs tidakleh seberaps laba yang

53)1bid, halemen 212.

5‘)Ibid, halaman 213,
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diperoleh Inggeris dalam permiagaam itu, dan karena itu
wereks tidak mendapat kemajusn di sana. Dengan ini jelss,
bahwa kedaulatan Aweh masih utuh dem perdagangsn berjalan
baik, kebijaksamaan dan kewilewassm Ratw masih berarti.’’

18. Sultam Badr Al-Alsm Syarif Hasyim ad-din (1699-i702)

Pengganti Kemalat Syah adalah seorang Arab, Habib
Badyul Alam Syarif Hasyim JamaJuddin, berhasil  pemilihan
ketika diadakan psnwkzuian.thaﬂat Syah paada akhir 1699.
Tetapi pemilikan imipun tidak mengakhiri kekusudam negeri.
Dis seorang yang sakit-sakitanm, tidak Werpengalamsn meme-
rintah, dan akhirmys setelal memerimtalr 2 tallum dengan su-

ks rela ia turun tahta di tahunm f702.56

Sekitar tahum 1701, selagi Badrul 'Alam memerimtah
seorang pedagang Imggeris datang ke Aceh Lernama Alexanderw
Hamilton. Hamilton mencatat Batiée agtipatl terhadap Badrul
Alam yang di sebut sebagai tidek bise memerimiash, edalah
disebabksm karena peraturan cukai yang hendak dijalankan
terhadap kapal-kapal Inmggeris. Penduduk herdemontrasi ke
Istana memuntut supaya fasilites khusus bagi dagang Ingge-
ris dipulihkan, kalsu tidek agkan dioebit lagi wanita naik
tahta.”'

BEJPrUf. Dr. Ismeil Suny, Ope..cit, halaman 169.
55)Iﬁid, halamem 214.

57]5% Muhaumad Said, Ope.cit, halamanm 425.
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Sementara itu para orang Kaya telah menghubungi se-
erang yang tinggal menjadi pemduduk biasa di Pidi, disebut
sebegal keponakan Sultanah Kamalat Syali. Perkembangan se-
terusnya dari sumber Aceh diketahui masili ada lowongan se-
belum penetapan sultan pengganti, éetelak itw tshta Jatuh
lagi kepada seorang Arab, yaitw Syarif Ibrahim.

19. Perkasa Alam Syarif Lamtui (1702-1T703)

Empat belas hari lsmanye semenjek Badrul Alam turun
tahta tidek ada raja, yaitu sebagai akibat pergulatan mem-
perebutkan kursi. Alhasil tehte kerajaan jatuh lagi kepada
seorang Arab, yang bername Syarif Ibrahim demgan Sultan
Perkasa Alam Syarif Lewtui. Dis memerintsh hanya sepsbum,

ykni hingga balan Juni 1703. 58

Marsden dalam bukunya "H?atcry Of Sumatera", menca-
tat perkembangan se jak masa itu dengan menilainya .- . -~dari
gsumber-sumber Arab sebagai berikut: Perkasa Alem  seorang
guru agama, memegang tampuk pemerintshem, dan salah satu
tindakan pertamanya islsh mengadsken cukai terhadap semua
perdaganpan yang di impor oleh pedagang Inggeris, yang se-
lawe ini bebas masuk kesetiap pelabuwhanm, dengan syarat ha-

nys dicap atau diizinkan.59

8
2 )Prof. Dr. Ismail Suny, Op-cit, halaman 169.

59)H. Muhammad Said, Lotwcit, halaman 425.
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Inilah yang pernah ditangtang oleh Sir James Lan~
Jester malaliii traket yang doperbuatnys, den diperbaharui
oleh Mr. Crey ketika memimpin kantor Kompeni Inggeris di
Aceh. pembaharuan ini menge jutkar dan menimbulkan - 2 tans
.ngan dari para pemilik kapal, di baweh pimpinan Alexan=-
der dan kawan-kwan. Mereksa melancarkan pewbaikotan, aatai-
pantai pelabuhan kecil tidak didatengf, mereka menghambat

maguknya barang kebwtuhan lewat laut. Akibatnya amat tera-
sa sehingga penduduk bangkit menartang Sultan, yang kemu-

disn terpaksa mancabut kembali aturan cukai itu, seiring
dengan kekusutan ini, penduduk mengorbit seorang keme~

naksn al-marhum Badrul Alem, yaitu Jemal al-Alam.

20. Sultan Djamal Al-Alsm Bad al-Munir (1703-1726)

Ketika Jamal al-Alam maik tahta negeri itu menjedi
ramai oleh kegairahsm penduduk berusaha menanam modal per-
@agangan. Sultan menentukan tidak seorangpun di hukum tan-
pa ia sendiri melakukan keselahan. Pede masa itu hak 1 phe-
rogatif sultam ditentukam (tidek leluasa) orang-orang be=
sar menghambatnys tldak boleh berdageng. Tepi dari bea cu-
kai di pelsbuhlin 1ia mendspat sepuluh pETsen. Negeri menja-
df maju, rumah-rumeh sudah dapat dibangun dari bstu.

Sultan mementuken Jjika para pedagang tidang sanggup

membeli semua muwatam kepal, gultan mengeluarkan dana supa-

6O)Ibid, halaman 426.



y& semus barang itw dapat diturunkem, dan membagi-baginya
kepada si-pembeli menurut kemampuamnya tanpa mengambil ke-
untungan bagi dirinya sendiri, sesudah kapal bertolak kem-
Bali, dengan ikhlas di ganti oranglah kerugiamnys 1tu se-
nilasi dengan hargs emas. Pembagian tanggung jgwab”- pemerin-
tgh diatur den dipikslksn kepada parz ovrang keya. Bile sa-
lah satu mukim diganggu, ia sendiri turun melakukan penum-
pasan terhadsp pemgacau, mereks yang mwelawsn perintahnya
di hukum, bila jalan-Jalan rusak segera diperbaiki. Semua
pihak emggm-kepadanys, den tidak ada yeng mencelanya, p&da

masa itu negeri bersds dalam keadaen aman dan damai.61

{dak lsms setelah Belisw neik tahta, sebush wila-
ysh Aceh yang terlietek kearsh timur, yaitu Batu bera wen-
coba bBeronmtak dari Aceh, maks ia mengirim surat peringatan
kepada raja-raja setempat, mereks dinasehati supaya mereka
wenunjuken bukti kesetisan nya kepada Sultan, jike  tidak
mereks sksn diserang, akhirmys mereks sepskat umtuk mema-
tuhi sultsan.

Dakem tahun 1706,%.terjadi ketegangan dengan pihak
Panglima Sagi, yang dipelopori oleh Polim Muda Setia. Sul-
tan mencoba menangksp Mude Setia, tapi tidak berhasil.
Akibatnys Muda Setia mengumpulksn kekuatan sendiri. Dalam
suatu perkelahian termyata baik Sultan maupun Panglima Sa-

gi tidak berhasil menecapai kemenangan. Sejak itu terjadi

6)1pid, nalsmen #27.
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suasana tajam hingga tahuﬁ 1726, ketika itu telah meletus

pemberontskan, yang berskibat Jamal al-Alam ﬂadrul Moenir
terpaksa melarikan diri ke Pedir, ini terjadi di bulan
Nopember 726, kemudian terpilih menjadi sultanm, seorang
yang bermema Maharajs Kempong Padang dengsn gelar Sultan

Jauhara'l 'Alaw Ama‘'ddin Syah.62

21. Sultan Jauharal Alam Ama ad-din Syah

Dua puluh hari lamanye terjadi kekosongan tahta
kemudian berhasillah dipilih menjadi sultan georang Yyang
bernama Maharaja Kampong Palamg dengan gelar sultan Djau-
har Alam Amaddin Sysh. Tetapi dua puluh hari saja dia
menjadi sultan, terus wafat. Di masa ini khabarnye sukar
menetapkan pengganti sultan, maka timbullah  pemerintahan
de fakto yang diselenggaraksn oleh empet mukim. Sesudah

seminggu mereka mufakat untuk memilih sultan berikutnya,

yaitu Sultan Syam al-Alem Wandi Teubeng.

22. Sultan Syam al-Alam wandi Teubeng

Syam Alam memerintah hanya beberapa minggu,kemudian

turun lagi, tahta di ganti oleh Maharaja Lela;63

2%, Sultan AL ad-din Ahmad Syah atau Maharazja Lela Mela-
joe (1T27=1735)
Beliau bergelar Sultan Alauddin Ahmad Sysh. Beliau

adalah bangsawan Bugis, beliau memerintah pada tahun 1727-

-
b")It:ritzl, halaman 428.
63)Prof. Dr. Ismail Suny, Op. Cit, halaman 170.



1735, Beliau memerintah hamya delapsn tghun, dan mangkat

dalam tahun 1735 dan weninggalkan empat orang putera, ya-
itu Pocut Ue, Pocut Klemg, Pocut Samdang dan Pocut Muham-
mad. Tatkala mendemger Sultan Alauddin Ahmad Sysh {e¥eleh
wafat maka Sultan Ajamalul (Jemaloj) datamg kembali ke
Aceh bersama pendudkumgnys dari Sagi 26, menuntut  tahts-
nya. Panglima-panglime Sagi dan rakyat Aceh menolak tun-
tutan Sultan Djamalul untuk naik tshta, karena pengganti
Alauddin sudah dinobatksn, yazitu Focut Ue dengan gelar

Alauddin Johan syah.64

24, Sultan Aleuddin Johan Sysh (1735-176Q)

Sultan ini nampsknya seorsng yang sangsi terpengs-
ruh kepada amanat ayahnya, Alsuddin Syah, #up@ys Jamalo}
dihormati. Karema kesangsian Pocut Ue bertindek tegas
terhadap orang yang aken menumbangkannye, maka timbullah
rasa tidek puas bagl adik Pocut Ue semdiri, yekni  Pocut

Muhammad.6

Disinilah di dapst cerita dalem "Hikayat Pocut Mu~-
hammad", hikayat imi dikarang oleh Teungku Lam Rukam, ti-
dak beberapas tahun sesudah peristiwa Pbeut Muhammad sen-
diri, Kira-kira abad ke-18, Dalam hikayat iiu dimulai de-

ngan pernyataan rasa kédews, karena satw negars dua raja,

64)Irof. Dr. Ismail Suny, Lot-cit, halaman 170

65)H. Muhammad Said, Op-cit, halamen 431.



alias eatu perahu dus nehkeda. Dalam keadasn sedemikian
ini hanya malapetaks yang ekan dihadapi negara. Demikian
dendang keluhan dalam "Hikayat Pocut Muhemmad", sebab itwm
Pocut Muhammad bertekad umtuk menyelamatkan negara, @Bgg-
ambil pimpinan untuk mengakhiri ambisi Jamaluj.Peperang§n
sgudara berkecambuk Pocut Muhammad berhasil mengukukken
kekuasaan abangnya, Pocut Ue. Demikianlah Pocut Ue tetap
wmemegang tahta dengan gelar Sultan Alauddin Syah  hingga
tahun 1760. ¢66)

Dalam bulan April 1759 berkecambuk pula perlawanan
Panglima Polim XXII mukim, Sri Muda Perkasa, untuk menja-
tuhkan Sultan Alauddin Abmad Syah. Sri Mude mencoba mere-
but ibukota, tetppi tidak terhasil. Dalam bulen #gwstus
1760sn Alawddin Johen Sysh wafat. Disevukan oleh ,~Tapare
pendukumgnya umtuk menggamti Sultan yaitu Tyan Raja. Tapi
para Panglima Sagi mememtangnys. Para Panglime Sagi meng-
adekan rafat di Masjid Baitu'l Rehman , skan tetepi men-
dapat serangan meriam dari Istams. Perjusngan Panglima
Sagl mencapai waktu 3 bulen. Akhirnys dalam bulan Desem-
ber 1760, mereks bersedia juge mengekwi Twanku Rajs wmen-

.adi Sulten dengan gelax Sulfen Mahmud Syah.67

66)H. Muhammad Said, Lot-cit, halaman 431.

67)1p1d,1haloman 437.



25. Sultan Mahmud Sysh atau Tuanku Raja (1760-1781)

Masa Pemerintshan Sultam Mehmud berjalan sampai ta-
hun 1781. Namun selama priode itu ada duz kali pemberon--
takan, pertama ketika memerintah kurang dus tahun ia di ja-
tuhkan oleh Maharaja ILembui, yang bergelar Sultan Baruddin
ini terjadi atas sokomgan Sagf XXVI mukin. Tapi setelah
dua tshun pendwduk XXVI mukim, Badruddin terbunuh dan Mah-
mud Syah kembali naik tahts.

Setelah 6 tahun T bulan, Panglimes Sagi XXII dan 26
bersama-sama memjatuhkennys, ia lari lalu di ganti ocleh
Raja Udahma dengsn gelar Sulaimasn Syah, dua bulen saja Su-
lasiman duduk di singgasana, Sulten Mehmud datang lagli wme-
revolusinya dan berhasil. Semenjak itulah Sultan [ __.Nalgud
wemegang kesultanamnyaz hingga tahun 1781, Ia digantikasn
oleh putéra sulumgnya, Tusnku Muhemmad dengen gelar Sul-

tan Alauddin Muhammd Syah.es

26. Sulten Alauddin Muhammd Syah (1781-1795)

Maaa memilih pergantian sultan masih didahului ke~
resahan sfapa di antara kedua putera Mahmud Syah yang ha-
rus naik tahta (Tuanku Muhammad dan Twenku Cut). Akhirnya
Tuanku Muhamméd terpilik. Formres mempercileh kesan bahwa
Sultsn Mt/hemmad seorang yang cerdas, beliesu depet berbaha-

69
Portugis dan Peramcis. Is digantikan oleh puteramyo,il’- "

68);E£g, halaman 437.
69)1pid, helamen 447.
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27. Sultan Husein Atsu Alauddin Jsuhara'l Alem Syah
(1795-1824)

Sultam Husein adalah puters Sultan Alauddin Mahammad
Syah, At3&.pe¥setuguan Pe&ra Penglima Sagi, berhasillah Mu-
sein menjadi raja demgam pangkuan ibumys Pocut Meurah di
Awan den pemannys Tuankw Reja Cut. Diitelum 1802 barulah
dewasa dan Hﬁsein dinobatkan, dengan gelar Sultan Alauddin
Jsuhara'l *Alam Sysh. Tapi Tuankw Raja Cut gendiri  menen-

teng dinebatkannys Husein.

Padz tahun 1812 di Aceh sedeng terjadi perebutan ke-
kuasasn. Golongan Pamglime Sagi tidak menyetujui Sultam Hu-
gein, mereka sudah lams mengadakan perhiwbumgam ke  Penang,
karena di sana ada seoramg hartawan Areb, Sayil Husein ras-
manys, yeng turut mengambil bagian aktif wmtuk pen jatuhkan

Jauhara'l Alam.To

Sayid Husein serte amsknye, Sysiful Alam, Hew.IRanku
Pakeh ingin memjatuhkan Jeuhera'l Alaw. Maka di Pedir seba~
gai pusat pemberomtakan, demgan gerentsk mereka  memprok-
lamirkan Sysiful Alem jadi Sulten, terjadi bulan Juni 1815.
Penyerbuan umtuk merebut ibukota dilancarkem. Dalam menga-
tasi penyerbuan ini Jauhar Alam tidak dapat mengatasinya,
karens semua Sagi menentamgnya. Oleh karena itu lalu Jauhar
menyfingkir ke Penang untuk memprotes intervensi cLhHergng-
terangsn dari Inggeris, dam untuk memintd “persolongan Ing-

0)1p1d, haleman 448.
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geris  dan is berjsnji skan memberiksn keuntungan bagi Ing-
geris. Kemudian Reffles mengadaksn perjan jiian demgan Jauhar
Alsm, adapwm i1si perjsnjisn itu bahwa Aceh akan memberilLkg~-
sempatan bagi Imggeris untuk berdagang, sedangkam Inggeris
mwen jamin kemerdekaan Aceh dan akan melindunginyas dari se-
rangan slapapun. Surat perjanjian (traket) itu dibumat di
Pedir tanggal 22 April 1819. Tidak berspa lams Sultan Jau-
har Alswmpun menduduki tahta kembali )i Banda Aceh Desrussa —
Iam. Sultan Jsuhar 4Alam mewerintah sampai tshun 1824, ia
digentikan oleh putermya, Tuenku Darid , yang di kemal de-
ngan Sultan Buyung yang memerintah mulai tshun 1824.TT

28. Sultan Tuanku Darid atau Moehammad Syah (1824-1836)

Tuanku Derid bergelar Sultam Als‘*addin Muhammad Sysh
yan memerimtah dari tahum 182461836. Ketika Sulten Muham-
mad Syah naik tahta, saudare mudamye Tuankm Ibrahim ditu-
gasken menjaga stabilitas kerajesan di pentai barat dem se-

latan Sumatera.

Mengenai perkembangan ini, Raja Bujang, Raja Teruman
ia melakuksn perdsgangen langsung dengan luar negeri. Iapun
memasang bendera sendiri dan membuat .wang logam egendiri.
Dalam bulan Nopember 1830 Residen Belanda di Padang Mac
Gillavry berhasil mengikat perjanjian dengan Raja Bujang
yang memyatakan lepas dsri Aceh, sedangkan perjanjian itu

71)Ib1d, halaman 466,



tidak pernah disshkan oleh Belanda, di lain pihak Raja Bu-
jung tidak merasa terikat untuk berhubungan dagang. dengan
Belanda. Némun Sultan Aceh tidak dapat menerima tindakan
Raja Bufung, lalu Sultan memerintahkan kepada Tuanku
Tbrahim untuk bertolak ke Teruman mengadakan pengecekan,
karena Raja Bujung membangkang maka Tuanku Ibrahim menyita
dua buah kapal Raje Teruman, yaitu *#Kapal Laxmey den Kapal
Bagiana" yang sudah penuh dengan muatan lada. Kapal-kapal
jni lalw di bawa ke Banda -Aceh. Dengan usaha penertiban
wibawe sultan, Tuanku Ibrahim berhasil. Sultan Muhammad

Syah wafat di tahun 1836. T2

Dari perkembanganeperkembangan yang telah diuraikan
di atas, zaman yang paling jaya (puncak kemegahan) Aceh
Daru;aalam adalah permulaan abad ke-17, yang pada waktu
jtu Aceh sudah meluaskan kekuasaan ke bagian terbesar
Semenanjung Malaka. Aceh telah menguasai lada meliputi Su-
materé Utara dan Sumatera Barat himgga Bengkulen dan Lam-

pung berada dalam kekuasaannya.

Jadi jelas}ah bahwa Kesultanan Aceh mengalami masa
kegemilangennya dari masa Sulten Ali Mughayat Syah sampail
Sultanah Safiatuddin dan pada  zsman setelalinya Aceh
menjadi mumdur akibat kesukaran-kesukaran di dalam negeri
dan kelemahan pemerintahan pusat. Kerajaan Aceh  pada

tahun 1670 daerahnya hanya Sumatera Utara saja, setelsah

T2)1p34, halaman 500.

73)Prof; DPr. Mr. Prajueli Atmosudirjo, Se arah Eko-
nomis Sosiologis Indonesia, Jilid I, Cetakan 1TT, Penerbit

Negara Pradnjaparamita, Jakarta, i962, hal. 54.
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pasa Sultannah Kamalat Syah pun terjedi perang saudara,
dan dalam abad ke-18 pada wasa Sulten Tuanku Darid masih
terjadi pemberontakan—pemberontakan den Aceh semgkin mun-
dur yang diakibatkam dari peperangan-peperangan dalam ne-
geri yang memperebutkan mahkota.

Kemunduran Aceh dalem bideng pexrdagangan disebabkan
pula oleh mumculnya Batavis sebagai pusat perdagengan yang
besar. Walaupun demikiam kedaulatan Aceh parussalam masih
dipertahankan, karena kewibawaan para sulten dan kesetiaan
rakyat yang anti kolonisl den mereks berusaha melakukan

persatuan untuk membefidung kekuatan Kolonialisme.





